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ABSTRAK

Iklimah. 2013. “Pengaruh Prinsip Good Corporate Governance Terhadap
Kinerja Keuangan Di PT. Bank Syariah Mandiri Berdasarkan PBI No.
11/33/PBI/2009 Periode 2008-2012”. Skripsi Jurusan Syariah Program Studi S.1
Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
Dosen Pembimbing I : Ahmad Syukron, M.EIL Dosen Pembimbing II:
H.Gunawan Aji, SE.,M.Si.

Kata Kunci : Prinsip Good Corporate Governance, Kinerja Keuangan.

Krisis moneter yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997-1998 membuat
perekonomian nasional menjadi terpuruk, salah satu penyebabnya adalah
lemahnya penerapan praktik Good Corporate Governance (GCG) . Penerapan
Good Corporate Governance (GCG) merupakan salah satu upaya yang cukup
signifikan untuk melepaskan diri dari krisis ekonomi yang melanda Indonesia.
Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Penerapkan prinsip Good Corporate
Governance (GCG) bagi BUS dan UUS yaitu PBI No.11/33/PB1/2009. Prinsip
Good Corporate Governance (GCG) meliputi transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, indepedensi dan fairness.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh prinsip
Good Corporate Governance (GCG) yang meliputi transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, indepedensi dan fairness secara parsial dan simultan
terhadap kinerja keuangan di PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2008-20127.
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengkaji pengaruh prinsip Good Corporate
Governance (GCG) yang meliputi transparansi, akuntabilitas, pertanggung
Jawaban, independensi dan fairness periode 2008-2012 secara parsial dan simultan
terhadap kinerja keuangan di PT. Bank Syariah Mandiri dilihat dari aspek Rerurn
On Equity (ROE).

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kuantitatif. Variabel independen dalam penelitian ini adalah prinsip GCG yang
meliputi transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, indepedensi dan
kewajaran sedangkan variabel dependennya adalah kinerja keuangan yang berupa
ROE. Dari jumlah seluruh populasi 166.650 orang, peneliti menyebar kuesioner
berjumlah 100 sedangkan kuesioner yang kembali berjumlah 76 sedangkan data
yang rusak berjumlah 19 data yang outliers berjumlah 16 jadi jumlah total
koresponden dalam penelitin ini adalah 41 nasabah di PT. Bank Syariah Mandiri
Cabang Pekalongan, data tersebut diperoleh menggunakan teknik Random
Sampling. Adapun sumber data yang digunakan adalah primer dan sekunder.
Untuk mendapatkan data primer digunakan metode observasi, wawancara, dan
kuesioner sedangkan data sekunder dengan studi dokumentasi. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas, analisis
regresi berganda, pengujian hipotesis melalui uji t dan F, dan analisis koefisien
determinasi (R?).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip GCG yang meliputi
transparansi (X)), akuntabilitas (X5), pertanggungjawaban (X3), indepedensi (Xs),

vii




dan fairness (Xs) mempengaruhi kinerja keuangan (ROE) sebesar 9.8% yang
terlihat dari nilai adjusted R square dan sisanya 90.2% dijelaskan oleh variabel
lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Transparansi memiliki
thimg S€besar  0.940 dengan tingkat signifikansi 0.354, karena nilai thitung lebih
kecil dari tebe yaitu 0.940 < 1,689 dan nilai signifikansinya 0.354, < 0,05, maka
transparansi secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen ROE.
Akuntabilitas memiliki tyiung sebesar -0.423 dengan tingkat signifikansi 0.675,
karena nilai thiwne lebih kecil dari type yaitu -0.423 < 1,689 dan nilai
signifikansinya 0.675 < 0,05, maka akuntabilitas secara parsial tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen ROE. Pertanggungjawaban memiliki thitung SEbESAr -
1.003 dengan tingkat signifikansi 0.323, karena nilai thimng lebih kecil dari type
yaitu 1.003 < 1,689 dan nilai signifikansinya 0.323 < 0,05, maka
pertanggungjawaban secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
ROE. Indepedensi memiliki thiung sebesar 1.762 dengan tingkat signifikansi
0.087, karena nilai thiwng lebih besar dari type yaitu 1.762 > 1,688 dan nilai
signifikansinya 0.087 < 0,05, maka indepedensi secara parsial memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen ROE. Fairness memiliki
thinng Sebesar -1.318 dengan tingkat signifikansi 0.196, karena nilai thitung lebih
kecil dari tupe yaitu -1.318 > 1,689 dan nilai signifikansinya 0.196 < 0,05, maka
fairness secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap variabel
dependen ROE.

Sedangkan secara simultan, prinsip GCG yang meliputi transparansi
akuntabilitas, pertanggungjawaban, indepedensi, dan fairness berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE) sebagai variabel dependennya
dengan nilai sebesar 1.866 dengan probabilitas 0.126 < 0,05.
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Good corporate governance merupakan isu yang relatif baru dalam
aunia manajemen bisnis. Secara umum GCG terkait dengan sistem dan
mekanisme hubungan yang mengatur dan menciptakan insentif yang pas di
antara para pihak yang mempunyai kepentingan pada suatu perusahaan
dimaksud dapat mencapai tujuan-tujuan usahanya secara optimal.'

Kebutuhan untuk menerapkan prinsip-prinsip GCG juga dirasakan sangat
kuat dalam industri perbankan. Situasi eksfernal dan internal perbankan
semakin kompleks. Risiko kegiataén usaha perbankan kian beragam. Keadaan
tersebut semakin meningkatkan kebutuhan akan praktik tata kelola perusahaan
vang sehat (Good Coorporate Governance) di bidang perbankan. Penerapan
prinsip GCG selain untuk meningkatkan daya saing bank itu sendiri, juga
untuk lebih memberikan perlindungan kepada masyarakat. Penerapan GCG
menjadi suatu keniscayaan mengingat sektor perbankan mengelola dana publik
(nasabah). Penerapan good corporate governance menjadi permasalahan yang
penting dalam dunia perbankan. Semenjak krisis keuangan yang melanda
indonesia tahun 1997 telah menghancurkan berbagai sendi perekonomian salah

satunya perbankan yang mengakibatkan krisis perbankan terparah dalam

" Amir Mahmud Rukmana, Bank Syariah, (Jakarta: Erlangga, 2010), him.77.




urunan kinerja perbankan

Penerapan good corporate governance ini dinilai dapat memperbaiki citra
perbankan yang sempat buruk, melindungi kepentingan stakeholders serta
meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan etika-etika umum pada industri perbankan dalam rangka
mencitrakan sistem perbankan yang sehat. Selain itu penerapan good corporate
governance di dalam perbankan diharapkan dapat berpengaruh terhadap
kinerja perbankan, dikarenakan penerapan corporate governance ini dapat
meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi resiko akibat tindakan
pengelolaan yang cenderung menguntungkan diri sendiri. Pentingnya peran
dan fungsi bank itu diketahui dari beberapa aspek bisnis yang dianggap paling
menarik karena bisnis tersebut dimulai dan didanai oleh masyarakat. Oleh
karena itu, dalam menjalankan fungsi utama bank, yaitu untuk memobilisasi
dana masyarakat dan menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit kepada
penggunanya atau investasi yang efektif dan efisien, maka perlu didukung
dengan peraturan yang cukup yang tidak terpisahkan dari prinsip-prinsip
GCG.?

GCG yang efektif pada bank dan nasabah pengguna dana adalah salah
satu pilar penting yang harus diciptakan untuk mengganti kondisi sosial

ekonomi yang lama. Namun GCG tidak hanya penting diberlakukan pada bank

William A. Lovette, Banking and Financial Institution Law, (USA ; West Publishing, Co,
1997), hal. 1 dikutip dari Bismar Nasution, Hukum Kegiatan Ekonomi, (Bandung ; Books
Terrace & Library, 2007), hlm.153.
William A. Lovette, Banking and Financial Institution Law, (USA ; West Publishing, Co,
1997), hal. 1 dikutip dari Bismar Nasution, Hukum Kegiatan Ekonomi, (Bandung ; Books
Terrace & Library, 2007), him. 154.
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konvensional, tetapi juga pada bank syariah. Tanpa adanya penerapan GCG
yang efektif, bank syariah akan sulit untuk bisa memperkuat posisi,
memperluas jaringan, dan menunjukkan kinerjanya dengan lebih efektif.
Kebutuhan bank syariah akan GCG menjadi lebih serius seiring dengan makin
kompleksnya masalah yang dihadapi, permasalahan ini akan mengikis
kemampuan bank syariah dalam menghadapi tantangan dalam jangka panjang.4

Suatu organisasi atau perbankan dalam proses operasionalnya
memerlukan berbagai sumber daya yang mendorong tercapainya target atau
tujuan yang diinginkan. Salah satu sumber daya yang dibutuhkan dalam proses
tersebut adalah karyawan sebagai tenaga kerja yang merupakan asset yang
penting yang memerlukan perhatian yang serius terkait dengan pencapaian
kinerja lembaga keuangan syariah. Tata kelola perusahaan yang baik (good
corporate governance) secara umum merupakan suatu sistem yang mengatur
dan mengendalikan perusahaan untuk dapat menciptakan nilai perusahaan
dalam jangka panjang. Sistem tata kelola perusahaan yang baik menuntut
dibangun dan dijalankannya prinsip-prinsip tata kelola perusahaan (good
corporate governance) dalam  operasional perusahaan. Secara yuridis bank
syariah bertanggung jawab kepada banyak pihak (stakholders), yaitu nasabah
penabung, pemengang saham, investor obligasi, bank koresponden, regulator
pegawai perseroan, pemasok serta masyarakat dan lingkungan sehingga
penerapan GCG merupakan suatu kebutuhan bagi setiap bank syariah.
Penerapan GCG merupakan wujud pertanggung jawaban bank syariah kepada

masyarakat bahwa suatu bank syariah dikelola dengan baik, profesional dan

* M. Umer Chapra & Habib Ahmed, Corporate Governance Lembaga Keuangan Syariah”, Cet.
Ke-1, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), him. 13-14.




hati-hati (prudenf) dengan tetap berupaya meningkatkan nilai pemengang
saham (shareholders’s value) tanpa mengabaikan kepentingan stakeholders
lainnya. Dengan mengenal sekaligus menerapkan prinsip-prinsip yang berlaku
secara universal ini diharapkan perusahaan dapat hidup secara berkelanjutan
(going concern) dan memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Untuk itu
penerapan good corporate governance perlu diperhatikan dalam menjalankan
operasional perusahaan yang pada akhirnya akan berpengaruh pada pencapaian
kinerja perusahaan.’

Alasan melakukan penelitian di PT. Bank Syariah Mandiri, Pertama
karena Bank Syariah Mandiri mendapat penghargaan Good Corporate
Governance Award 2012. Kedua, PT. Bank Syariah Mandiri memperoleh
banyak penghargaan antara lain penghargaan Islamic Finance pada tahun 2011,
penghargaan Investor Award tahun 2010, 2011 dan pada tahun 2012. Hal ini
mengindikasikan bahwa Bank Syariah Mandiri memiliki kinerja yang bagus.

Good Corporate Governance (GCG) merupakan unsur penting di industri
perbankan mengingat risiko dan tantangan yang dihadapi semakin meningkat.
Penerapan GCG secara konsisten akan memperkuat posisi daya saing
perusahaan, memaksimalkan nilai perusahaan, mengelola sumberdaya dan
risiko secara lebih efisien dan efektif, yang pada akhirnya akan memperkokoh
kepercayaan pemegang saham dan stakeholders, sehingga PT. Bank Syariah
Mandiri (BSM) dapat beroperasi dan tumbuh secara berkelanjutan dalam

Jangka panjang. BSM berkomitmen penuh melaksanakan di seluruh tingkatan

> M. Umer Chapra & Habib Ahmed, Corporate Governance Lembaga Keuangan Syariah”, Cet.
Ke-1, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), him. 13-14.




dan jenjang organisasi dengan berpedoman pada berbagai ketentuan dan
persyafatan terkait dengan pelaksanaan GCG. Untuk mengoptimalkan
penerapan GCG, BSM melakukan penguatan infrastruktur, restrukturisasi
internal yang mengarah kepada praktik terbaik, penyesuaian dan pembaharuan
sistem dan prosedur yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan GCG
yang efektif. Untuk mengoptimalkan penerapan GCG, BSM melakukan
penguatan infrastruktur, restrukturisasi internal yang mengarah kepada praktik
terbaik, penyesuaian dan pembaharuan sistem dan prosedur yang diperlukan
untuk mendukung pelaksanaan GCG yang efektif.

Pengukuran tingkat kepatuhan BSM dalam menerapkan GCG
menggunakan checklist (self assessment) di mana hasil penilaiannya dalam
bentuk indeks. Untuk keperluan internal, penilaian dilakukan secara
semesteran dan untuk keperluan laporan kepada Bank Indonesia, penilaian
dilakukan secara tahunan. Seiring dengan keluarnya Peraturan Bank Indonesia
(PBI) No.11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan GCG Bagi Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah, BSM sudah mempersiapkan diri untuk
mengikuti ketentuan yang berlaku dalam PBI tersebut. Kewajiban untuk
melaksanakan serta menyampaikan laporan GCG kepada Bank Indonesia (BI),
terus dilaksanakan secara berkesinambungan sebagai wujud komitmen bank
dalam melaksanakan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11/33/PBI/2009
tanggal 7 Desember 2009 dan Surat Edaran (SE) BI No.12/13/DPbS tanggal 30
April 2010 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah terutama Pasal 62 dan Pasal 63




mengenai kewajiban Bank untuk menyampaikan laporan pelaksanaan GCG
kepada BI dan stakeholder lainnya.®

Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul: PENGARUH PRINSIP GOOD CORPORATE
GOVERNANCE TERHADAP KINERJA KEUANGAN DI PT. BANK
SYARIAH MANDIRI BERDASARKAN PBI No.11/33/PB1/2009.

PERIODE 2008-2012.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dirumuskan masalahnya sebagai

berikut :

1. Bagaimana pengaruh prinsip Transparansi secara parsial terhadap kinerja
keuangan di PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2008-2012?

2. Bagaimana pengaruh prinsip akuntabillitas secara parsial terhadap kinerja
keuangan di PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2008-2012?

3. Bagaimana pengaruh prinsip pertanggung jawaban secara parsial terhadap
kinerja keuangan di PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2008-20122

4. Bagaimana pengaruh prinsip independensi secara parsial terhadap kinerja
keuangan di PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2008-2012?

5. Bagaimana pengaruh prinsip kewajaran secara parsial terhadap kinerja

keuangan di PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2008-2012?

® www.syariahmandiri.co.id. Diakses tanggal 20 November 2012-12-20




6. Bagaimana pengaruh prinsip Good Corporate Governance yang meliputi
Transparansi, akuntabillitas, pertanggung jawaban, independensi,dan
kewajaran secara simultan terhadap kinerja keuangan di PT. Bank Syariah

Mandiri Periode 2008-2012?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Good Corporate Governance adalah suatu proses dan struktur yang
digunakan untuk mengarahkan dan mengelola bisnis dan akuntabilitas
perusahaan dengan tujuan utama mempertinggi nilai saham dalam jangka
panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakholders lain.”Dalam
penelitian ini mengkaji tentang prinsip- prinsip Good Corporate
Governance yang meliputi fransparansi, akuntabilitas, pertanggung
Jawaban, independensi dan kewajaran.

2. Kinerja Keuangan adalah gambaran tentang setiap hasil ekonomi yang
mampu diraih oleh perusahaan atau perbankan pada saat periode tertentu
melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
secara efisien dan efektif, yang dapat diukur perkembangannya dengan
mengadakan analisis terhadap data-data keuangan yang tercermin dalam
laporan keuangan.® Dalam penelitian ini pengukuran kinerja keuangannya

menggunakan rasio keuangan yang berupa ROE.

7 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah indonesia, (Y ogyakarta: Gajah Mada UniversityPress
2007), him. 168-169.

® Ristifani, “Analisis Implementasi Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance (GCG) dan
Hubungannya Terhadap Kinerja PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk”, Skripsi Sarjana
Ekonomi, (Jakarta : Perpustakaan Universitas Gunadarma Jakarta, 2009), him 9.




3. Peraturan Bank Indonesia No.11/33/PBI/2009 tentang pelaksanaan Good
Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
Di dalam industri perbankan syariah harus memenuhi prinsip syariah
(sharia complaince).

4. Periode yang dipilih dalam penelitian ini adalah tahun 2008 - 2012 karena
periode ini merupakan periode sebelum dan sesudah penerapan GCG
berdasarkan PBI No.11/33/PB1/2009 tentang penerapan GCG bagi Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

5. Bank yang dipilih dalam penelitian ini adalah PT. Bank Syariah Mandiri
karena merupakan Bank Syariah yang sudah menerapkan prinsip GCG
berdasarkan PBI No.11/33/PB1/2009.

6. Dalam penelitian ini bank yang diteliti adalah PT. Bank Syariah Mandiri
untuk data .sekunder menggunakan laporan keuangan bulanan dari tahun
2008-2012 dan untuk data primer yang berupa kuesioner yang menjadi
sampel adalah nasabah dari PT. Bank Syariah Mandiri Cabang

Pekalongan.

D. Tujuan penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menguji secara empiris pengaruh prinsip Good Corporate Governance
terhadap kinerja keuangan di PT. Bank Syariah Mandiri berdasarkan PBI
No.11/33/PB1/2009
I. Untuk mengkaji pengaruh prinsip Good Corporate Governance yang

meliputi transparansi, akuntabilitas, pertanggung jawaban, independensi




dan kewajaran secara parsial terhadap kinerja keuangan di PT. Bank

Syariah Mandiri dilihat dari aspek Return On Equity (ROE).

2. Untuk mengkaji pengaruh prinsip Good Corporate Governance yang

meliputi fransparansi, akuntabilitas, pertanggung jawaban, independensi
dan kewajaran secara simultan terhadap kinerja keuangan di PT. Bank

Syariah Mandiri dilihat dari aspek Return On Equity (ROE).

E. Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

1.

]

Untuk menambah wawasan serta pengetahuan peneliti mengenai pengaruh
penerapan prinsip Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan

perusahaan.

- Untuk memberikan informasi tentang pengaruh prinsip Good Corporate

Governance yang meliputi transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, independensi dan kewajaran terhadap kinerja

keuangan di Bank Syariah Mandiri pada tahun 2008-2012.

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan kontribusi

bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama mengenai studi tentang

Perbankan Syariah.

F. Telaah Pustaka

Setelah menelaah beberapa hasil penelitian terdahulu, penulis

menemukan penelitian yang ada pada skripsi Ristifani pada tahun 2009,
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dengan judul “Analisis Implementasi GCG dan hubungannya terhadap kinerja
PT.Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk” Metode penentuan sampel
menggunakan purposive sampling dan alat analisisnya menggunakan korelasi
product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi prinsip
GCG dengan nilai sebesar 84, 65% dan kinerja perusahaan dengan nilai
sebesar 84% hal ini menunjukkan baik implementasi GCG dan kinerja telah
dilaksanakan dengan baik.’

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliar Triana pada tahun 2006, dengan
judul “Manfaat Penerapan Prinsip- Prinsip Good Corporate Governance
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Umum Pegadaian”, Metode penelitian
deskriptif analisis dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan prinsip GCG sangat bermanfaat terhadap
kinerja keuangan perusahaan karena dapat meningkatkan kepercayaan para
nasabah dan peemilik modal. Penerapan GCG juga terbukti dengan
peningkatan kinerja keuangan yang dihitung menggunakan rasio-rasio yang
ada dan telah menunujukkan hasil yang cukup baik."*

Penelitian yang dilakukan oleh Anindita Ira Sabrina pada tahun 2010,
dengan judul “Pengaruh Corporate Governance dan struktur kepemilikan
terhadap kinerja perusahaan” Metode penentuan sampel menggunakan

purposive sampling dan alat analisisnya menggunakan regresi berganda. Hasil

° Ristifani, “Analisis Implementasi Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance (GCG) dan
Hubungannya Terhadap Kinerja PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk”, Skripsi Sarjana
Ekonomi, (Jakarta : Perpustakaan Universitas Gunadarma Jakarta, 2009), hlm 9.

* Yuliar Triana, “Manfaat Penerapan Prinsip- Prinsip Good Corporate Governance Terhadap

Kinerja Keuangan Perusahaan Umum Pegadaian”, Skripsi Sarjana Ekonomi  (Jakarta:

Perpustakaan Gunadarma Jakarta, 2006), hlm 31.
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penelitian menunjukkan bahwa Corporate Governance tidak mempengaruhi
kinerja pasar. Hal ini dikarenakan respon pasar terhadap implementasi
Corporate Governance tidak bisa secara langsung akan tetapi membutuhkan
waktu.!!

Penelitian yang dilakukan oleh Suyanto pada tahun 2007, dengan
Jjudul “Pengaruh pelaksanaan prinsip Good Corporate Governance atas kinerja
BUMN?” Populasi dalam penelitian ini berjumlah 136 BUMN. Sampel untuk
setiap sektor adalah 6 BUMN, untuk sektor industri dan perdangan adalah 9
BUMN, untuk sektor konsultan kontruksi 5 BUMN, untuk sektor perhubungan,
telekomunikasi dan pariwisata 5 BUMN, untuk sektor pertania, perkebunan
dan kehutanan 4 BUMN, untuk sektor pelayanan umum serta 4 BUMN sektor
keuangan. Teknik analisis untuk menguji hipotesis menggunakan analisis jalur
(path analisis) Prinsip GCG tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap ROA. Prinsip GCG tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap ROI. Prinsip GCG berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
ROE."

Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Arfah Putri Armildar pada tahun
2012, dengan judul “Pengaruh GCG terhadap kinerja perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” (Studi kasus pada PT. Bank Mega, tbk,

cabang makasar). Metode untuk pengambilan sampel menggunakan metode

" Anindita Ira Sabrina, “Pengaruh Corporate Governance dan Struktur Kepemilikan Terhadap
Kinerja Perusahaan™. Skripsi Sarjana Ekonomi (Semarang: Perpustakaan Universitas
Diponegoro Semarang , 2010), him. 49,

* Suyanto, “Pengaruh pelaksanaan prinsip Good Corporate Governance atas kinerja BUMN”
(Jakarta : Program Pasca Sarjana Magister Akuntansi Universitas Pancasila, No.2, Maret, Vol. 6,
2007), hlm. 115.
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sampling penuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan GCG
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan
perbankan PT. Bank Mega Cabang Metro dan PT. Bank Mega Cabang
Veteran."

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu objek
penelitiannya, dalam penelitian terdahulu objeknya adalah BRI, Pegadaian,
Bank Mega dan BUMN sedangkan dalam penelitian ini adalah PT. Bank
Syariah Mandiri. Variabel independen berupa prinsip GCG sedangkan variabel
dependennya adalah berupa kinerja perusahaan yang berupa variabel keuangan,
variabel bisnis internal, dan varaibel aspek pembelajaran dan pertumbuhan
adapula yang menggunakan ROA, ROI, dan ROE. Sedangkan dalam penelitian
ini variabel indepedennya adalah prinsip GCG dan variabel dependen berupa
kinerja keuangan (ROE). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1

dibawah ini :

“Vivi Arfah Putri Armildar,”Pengaruh GCG terhadap kinerja perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia” (Studi kasus pada PT. Bank Mega, tbk, cabang makasar). Skripsi
Sarjana Ekonomi dan Bisnis (Makasar : Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makasar, 2012),
hlm. 29.
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G. Kerangka Teori

Secara umum Good Corporate Governance terkait dengan sistem dan
mekanisme hubungan yang mengatur dan menciptakan insentif yang pas
diantara para pihak yang mempunyai kepentingan pada suatu perusahaan agar
perusahaan dapat mencapai tujuan-tujuan usahanya secara optimal.

Dalam literatur lain disebutkan Good Corporate Governance berarti
suatu proses dan struktur yang digunakan untuk mengarahkan dan mengelola
bisnis dan akuntabilitas perusahaan dengan tujuan utama mempertinggi nilai
saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan
stakholders lain."

Prinsip-prinsip Good Corporate Governance antara lain :

a. Transparansi (transparancy) diartikan sebagai keterbukaan dalam
mengemukakan informasi yang material dan relevan serta keterbukaan
dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan.

b. Akuntabilitas  (accountability)  yaitu  kejelasan  fungsi  dan
pertanggungjawaban bank sehingga pengelolaannya berjalan efektif.

c. Pertanggungjawaban (responsibility) yaitu kesesuaian pengelolaan bank
dengan peraturan undang-undang yang berlaku dan prinsip-prinsip
pengelolaan bank yang sehat.

d. Independensi (independency) yaitu pengelolaan secara profesional tanpa

pengaruh atau tekanan dari pihak mana pun.

' Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press 2007), him. 168-169.
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¢. Kewajaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-
hak stakholder yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Ada pula yang menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip GCG terdiri dari:*

1. Keadilan (fairners)

2. Transparansi ( transparancy)

3. Akuntabilitas (accountabiliy)

4. Tanggung jawab (responsibility)

5. Moralitas (morality)

6. Komitmen (commitment)

7. Kemandirian (independent)

Dalam ajaran Islam, point-point tersebut menjadi prinsip penting dalam
aktivitas dan kehidupan seorang muslim. Islam sangat intens mengajarkan
diterapkannya prinsi-prinsip ‘adalah (keadilan), rawazun (keseimbangan),
mas uliyah (akuntabilitas), akhlaq (moral), shiddiq (kejujuran), amanah
(pemenuhan kepercayaan), fathanah (kecerdasan), tabligh (transparansi,
keterbukaan), hurriyah (independensi dan kebebasan yang bertanggung
jawab), ihsan (profesional), wasathan (kewajaran), ghirah (militansi syariah),
idarah (pengelolaan), khilafah (kepemimpinan), agidah (keimanan), ijabiyah
(berpikir positif), ragabah (pengawasan), gira’ah dan ishlah (organisasi yang
terus belajar dan selalu melakukan perbaikan).

Berdasarkan uraian di atas dapat dipastikan bahwa Islam jauh

mendahului kelahiran GCG (Good Corporate Governance) yang menjadi

% Kuat Ismanto, “Manajemen Syari'ah: Implementasi TOM dalam Lembaga Keuangan
Syari’ah”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him 264.
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acuan bagi tata kelola perusahaan yang baik di dunia. Prinsip-prinsip itu
diharapkan dapat menjaga pengelolaan institusi ekonomi dan keuangan
syari’ah secara profesional dan menjaga interaksi ekonomi, bisnis dan sosial
berjalan sesuai dengan aturan permainan dan best practice yang berlaku.!

Sedangkan pengertian kinerja keuangan adalah gambaran tentang setiap
hasil ekonomi yang mampu diraih oleh perusahaan atau perbankan pada saat
periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan secara efisien dan efektif, yang dapat diukur perkembangannya
dengan mengadakan analisis terhadap data-data keuangan yang tercermin
dalam laporan keuangan.*?

Dalam pengukuran kinerja bank digunakan rasio, yang merupakan alat
untuk menganalisis laporan keuangan. Rasio menggambarkan suatu
hubungan atau pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah
yang lain. Dengan menggunakan alat analisis berupa rasio keuangan dapat
menjelaskan dan memberikan gambaran kepada penganalisis tentang baik
atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan dari suatu
periode ke periode berikutnya.”

Rentabilitas merupakan kemampuan perusahaan  menghasilkan

keuntungan atau laba.** Kemampuan perusahaan menghasilkan laba

22
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Kuat Ismanto, “Manajemen Syari’ah: Implementasi TOM dalam Lembaga Keuangan
Syari’ah”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him 264.

Ristifani, “Analisis Implementsi Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance (GCG) dan
Hubungannya Terhadap Kinerja PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk”, Skripsi Sarjana
Ekonomi, (Jakarta : Perpustakaan Universitas Gunadarma Jakarta, 2009), hlm 9.

Isna , Rahmawati, “Analisis Komparasi Kinerja Keuangan Antara PT. Bank Syariah Mandiri
dan PT. Bank Rakyat Indonesia”, Skripsi Sarjana Ekonomi Islam (Yogyakarta: Perpustakaan
STAIN Surakarta SEM Institude, 2008), hlm. 23.

Slamet, Munawir, Analisis Laporan Keuangan, edisi kedua, (Yogyakarta: Liberty, 2002),
hlm. 230.
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Gambar 1.1

Alur kerangka berfikir

Transparansi (X;)

Akuntabilitas (X3) \

Pertanggung jawaban

(X3)

ROE (Y))

Independensi (X4)

Kewajaran (Xs)

I. Hipotesis

Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang harus dibuktikan
kebenarannya atau dapat dikatakan proposisi tentatif tentang hubungan antara

dua variabel atau lebih. Hipotesis merupakan dugaan sementara yang
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kemungkinan benar atau kemungkinan juga salah.”® Hipotesis tersebut akan

ditolak jika ternyata salah, dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkan.

1. Hoy = Diduga bahwa Transparansi (X;) tidak berpengaruh terhadap kinerja

keuangan PT. Bank Syariah Mandiri.

Ho, = Diduga bahwa dkuntabilitas (X,) tidak berpengaruh terhadap kinerja

keuangan PT. Bank Syariah Mandiri.

Hos = Diduga bahwa Tanggung Jawab (X3) tidak berpengaruh terhadap

kinerja keuangan PT. Bank Syariah Mandiri.

Hoy = Diduga bahwa Indepedensi (X4) tidak berpengaruh terhadap kinerja

keuangan PT. Bank Syariah Mandiri.

Hos - Diduga bahwa Kewajaran (Xs) tidak berpengaruh terhadap kinerja

keuangan PT. Bank Syariah Mandiri.

Hoe¢ = Diduga bahwa Transparansi (X,) , Akuntabilitas (X>). Tanggung
Jawab (X3), Indepedensi (X4 ), Kewajaran (Xs), secara bersama-
sama tidak berpengarauh terhadap kinerja keuangan PT. Bank

Syariah Mandiri.

2. Ha, - Diduga bahwa Transparansi (X,) berpengaruh terhadap kinerja

keuangan PT. Bank Syariah Mandiri.

Ha, = Diduga bahwa Akuntabilitas (X,) berpengaruh terhadap kinerja

keuangan PT. Bank Syariah Mandiri.

% Masyhuri dan Zaenudin, Metodologi Penelitan, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2008), him.
136.
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menekankan analisisnya pada data-data numerik (angka) yang diolah
dengan metode statistik.%

Metode ini penting dilakukan karena untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh prinsip Good Corporate Governance terhadap kinerja
keuangan  Bank Syariah khususnya PT. Bank Syariah Mandiri

berdasarkan PBI No.11/33/PBI/2009.

2. Variabel penelitian dan definisi operasional
a) Variabel Penelitian
Penelitian ini melibatkan variabel yang terdiri dari lima variabel bebas
(independen) dan satu variabel terikat (dependen). Variabel independen
dalam penelitian ini meliputi prinsip GCG yaitu Transparansi,
Akuntabilitas, Pertanggungjawaban, Independensi, dan kewajaran.
Variabel Dependennya adalah kinerja keuangan PT. Bank Syariah

Mandiri.

% Saifudin, Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5.
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ny : . Skala
Variabel _ Indikator | | Instrumen
Pﬁnsip— . lTransparan31 (Xl) — Ordlnal T Kﬁégioﬁer )
prinsip GCG | 2. Akuntabilitas (X5)
3.TanggungJawab (X3)
4. Indepedensi (X;)
5. Kewajaran (Xs)
Kinerja ROE (Y) Rasio Laporan
Keuangan Keuangan

b) Definisi Operasional
Indikator dari masing-masing variabel :
1. Transparansi (X;) indikatornya antara lain:*’
a. Bank harus mengungkapkan informasi BUS atau UUS yang
bersifat kualitatif dan kuantitatif secara tepat waktu, memadai,
Jelas, akurat dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses oleh
stakeholders sesuai dengan haknya.
b. Informasi yang harus diungkapkan tidak terbatas pada hal-hal yang
bertalian dengan visi, misi, sasaran usaha dan strategi perusahaan,
kondisi keuangan, susunan dan kompensasi pengurus, pemegang

saham pengendalian, cross shareholding, pejabat eksekutif,

7 BI Penjelasan PBI No. 11/33/PB1/2009, <http : //www. kontan. Co.id/BI- Penjelasan- Atas-
Peraturan — Bank- Indonesia- Nomor 11/33/PBI/2009. Diakses, 20 September 2012.
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pengelolaan risiko (risk management), sistem pengawasan dan
pengendalian intern, status kepatuhan, sistem dan pelaksanaan
GCG serta kejadian penting yang dapat mempengaruhi kondisi
bank.

c. Prinsip keterbukaan yang dianut oleh bank tidak mengurangi
kewajiban untuk memenuhi ketentuan rahasia bank sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, rahasia jabatan, dan
hak-hak pribadi.

2. Akuntabilitas (X;) indikatornya antara lain:?®

a. Pelaksanaan GCG dalam setiap kegiatan usahanya termasuk dalam
proses penyusunan visi, misi, rencana strategis, pelaksanaan
kebijakan, dan langkah-langkah pengawasan internal.

b. Bank harus menetapkan tanggung jawab yang jelas dari masing-
masing seluruh tingkatan atau jenjang organisasi bagi BUS
tingkatan tertinggi yaitu Dewan Komisaris, untuk UUS tingkatan
tertinggi Direktur.

c. Bank harus meyakini bahwa semua organ organisasi bank
mempunyai kompetensi sesuai dengan tanggung jawabnya dan

memahami perannya dalam pelaksanaan GCG.

2p1 Penjelasan PBI No. 11/33/PBI/2009, <http : //www. kontan. Co.id/BI- Penjelasan- Atas-
Peraturan — Bank- Indonesia- Nomor 11/33/PB1/2009. Diakses, 20 September 2012.
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3. Pertanggungjawaban(X;) indikatornya antara lain:*

a. Untuk menjaga kelangsungan usahanya, bank harus berpegang pada
prinsip kehati-hatian (prudential banking practices) dan menjamin
dilaksanakannya ketentuan yang berlaku.

b. Bank harus bertindak sebagai good corporate citizen (perusahaan
yang baik) termasuk peduli terhadap lingkungan dan melaksanakan
tanggung jawab sosial.

4. Independensi (X4) indikatornya antara lain:>

a. Bank harus menghindari terjadinya dominasi yang tidak wajar oleh
stakeholder manapun dan tidak terpengaruh oleh kepentingan
sepihak serta bebas dari benturan kepentingan (conflict of interest).

b. Bank dalam mengambil keputusan harus obyektif dan bebas dari
segala tekanan dari pihak manapun.

5. Kewajaran (Xs) indikatornya antara lain:>!

a. Bank harus senantiasa memperhatikan kepentingan seluruh
stakeholders berdasarkan azas kesetaraan dan kewajaran (equal
treatment).

b. Bank harus memberikan kesempatan kepada seluruh stakeholders

untuk memberikan masukan dan menyampaikan pendapat bagi

* BI Penjelasan PBI No. 11/33/PB1/2009, <http : //www. kontan. Co.id/BI- Penjelasan- Atas-
Peraturan — Bank- Indonesia- Nomor 11/33/PB1/2009. Diakses, 20 September 2012.

** BI Penjelasan PBI No. 11/33/PBI/2009, <http : //www. kontan. Co.id/BI- Penjelasan- Atas-
Peraturan — Bank- Indonesia- Nomor 11/33/PBI/2009. Diakses, 20 September 2012.

31 BI Penjelasan PBI No. 11/33/PB1/2009, <http : //www. kontan. Co.id/BI- Penjelasan- Atas-
Peraturan — Bank- Indonesia- Nomor | 1/33/PBI/2009. Diakses, 20 September 2012.
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kepentingan bank serta mempunyai akses terhadap informasi
sesuai dengan prinsip keterbukaan.

Sedangkan indikator dari kinerja keuangan dapat diukur
melalui laporan keuangan dengan rasio keuangan, dan dalam
penelitian ini menggunakan rasio rentabilitas yang berupa Return

On Equity (ROE).

3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
a) Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.*? Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 166.560°° yaitu keseluruhan subjek yang akan
diteliti di wilayah penelitian, yaitu PT. Bank Syariah Mandiri. Populasi
dalam penelitian ini adalah nasabah PT. Bank Syariah Mandiri Cabang
Pekalongan.
b) Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.** Dalam
penelitian ini digunakan teknik pengambilan Random Sampling, salah
satu pertimbangan digunakan teknik tersebut adalah agar setiap populasi

memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel. Adapun untuk

** Suharsini, Ari Kunto, Prosedur Penelitian pendekatan Suatu Praktek, Edisi Revisi V (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2002), him. 108.

3 Yusuf Firdaus, 2013, Sumber Daya Insani PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan,

Wawancara Pribadi, Pekalongan, 21 maret 2013.

34 Suharsini, Ari Kunto, Prosedur Penelitian pendekatan Suatu Praktek, Edisi Revisi V (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2002), him 109
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mengetahui besarnya sampel dapat digunakan rumus Slovin sebagai

berikut :*°
n= N
1+ Ne?
Dimana :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir (ditetaapkan 10%)

Untuk bisa menggunakan rumus tersebut diatas, ukuran populasi
diambil dari total jumlah nasabah Bank Syariah Mandiri pada tahun
2012, yaitu sebanyak 166.560, sehingga dapat dicari batas minimal
pengambilan sampel berdasarkan rumus tersebut adalah :

n = 166.650

1+ 166.560 (10%)

=166.560

1665,61
=99.9
Berdasarkan perhitungan denga menggunakan rumus slovin
diperoleh jumlah sampel dimasukkan ke rumus adalah 100 responden
dikarenakan ada unsur pembulatan. Kuesioner yang kembali berjumlah

76 sedangkan data yang rusak berjumlah 19 data yang outliers berjumlah

* Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta : Gramedia, 2003), him. 141.
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16 jadi jumlah total koresponden dalam penelitin ini adalah 41 nasabah

di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan.

4. Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data , yaitu sumber data
primer dan sekunder.

a) Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang langsung dan
segera diperoleh dari sumber data dan penyelidik untuk tujuan
penelitian. Adapun sumber primer berasal dari PT. Bank Syariah
Mandiri, yang berupa data tentang prinsip-prinsip GCG di PT. Bank
Syariah Mandiri.

b) Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang telah
dipublikasikan melalui website PT. Bank Syariah Mandiri, yang
meliputi ikhtisar rasio keuangan. data-data penerapan GCG, serta data
lain diperoleh dari berbagai literatur. seperti buku, jurnal, internet, dan

lain-lain yang berhubungan dengan judul penelitian.

5. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian.
1) Teknik Pengumpulan Data :
a. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan yang

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.’®* Metode ini

* Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), him. 72
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digunakan untuk menguji pengaruh prinsip GCG terhadap kinerja
keuangan periode 2008-2012 di PT. Bank Syariah Mandiri.
b.Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan
memperoleh informasi.”” Metode ini digunakan untuk mendapatkan
data mengenai penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG)
yang meliputi transapransi, akuntabilitas, pertanggungjawaban,
independensi dan kewajaran PT. Bank Syariah Mandiri dengan
informan bagian Sumber Daya Insani di PT. Bank Syariah Mandiri
Cabang Pekalongan.
c. Kuesioner
Prosedur ini dilakukan dengan memberikan beberapa lembar daftar
pertanyaan kepada para responden di lokasi penelitian. Kuesioner
tersebut dibuat untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh
responden terhadap data yang sedang diteliti yang kemudian akan
diolah menggunakan angka. Kuesioner yang digunakan oleh penulis
dalam mengumpulan data terdiri dari dua bagian yaitu :*8
1. Pertanyaan umum, yaitu pertanyan yang menyangkut identitas
umum koresponden, antara lain nama, usia, pendidikan terakhir
dan jabatan koresponden tersebut. Tetapi pada bagian ini
responden diberikan kebebasan untuk mengisi ataupun tidak

mengisinya.

7S, Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), him.113
% Suharsini, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), him. 126
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2. Pertanyaan khusus, yaitu berisi tentang pernyataan-pernyataan
yang berhubungan dengan prinsip-prinsip GCG yang terdiri dari
indikator transparansi, akuntabilitas, pertanggung jawaban,
kemandirian dan kewajaran.

d. Dokumentasi
Untuk penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi sebagai
sarana untuk mendapatkan data tentang berkas-berkas tentang sejarah,
visi dan misi, struktur organisasi, dokumen - dokumen penerapan GCG

serta laporan keuangan PT. Bank Syariah Mandiri.

2). Uji Validitas dan Reliabilitas.
a) Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. *’Dalam penelitian ini menggunakan skala likers .Skala
likert merupakan skala yang berhubungan dengan pernyataan tentang
sikap seseorang terhadap sesuatu, misal setuju tidak setuju, senang tidak
senang dan baik dan tidak baik.** Peneliti membagikan kuesioner yang
disusun dengan menggunakan lima alternatif jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan tersebut, kemudian responden menyatakan setuju atau tidak
setuju mengenai perilaku, objek, orang atau kejadian, biasanya skala ini

diajukan atas 5 atau 7 titik.*'

*? Suharsini dan Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), hlm. 160

* Husein dan Umar. Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), him. 70.

! Mudrjad dan Umar. Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2003), him.
157.
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Dengan skala /ikert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang berupa
pertanyaan atau pernyataan. Penentuan skor dari jawaban responden
adalah sebagai berikut :**

1. Untuk jawaban pada kolom SS (sangat setuju), diberi skor 5

2. Untuk jawaban pada kolom S (setuju), diberi skor 4

3. Untuk jawaban pada kolom RR (ragu-ragu), diberi skor 3

4. Untuk jawaban pada kolom TS (tidak setuju), diberi skor 2

5. Untuk jawaban pada kolom STS (sangat tidak setuju), diberi skor 1

Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah uji signifikan
dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Untuk sampel
sekitar 41, nilai r tabel = 0,254. Uji pengambilan keputusan uji
validitas.

Bila nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan valid.
Bila niali r hitung < r tabel, maka item pertanyaan tidak valid.
b) Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dari suatu
variabel. Butir pertanyaan dalam variabel dikatakan reliabel atau
terpercaya apabila jawaban responden adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Suatu kontrak atau variabel dikatakan reliabel jika

memberikan nilai Cronbach Alpha > dari 0,60.%

** Mudrjad dan Umar. Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm.
157.
“ Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, Edisi 3, (Semarang:
Undip, 2007), him. 42.




38

X; = Akuntabilitas

X3 = Pertanggungjawaban

X4 = Independensi

Xs = Fairness

bi-bs = Koefisien regresi

a = Koefisien konstan

biy = Koefisien

e = Error atau Variabel penganggu

Berdasarkan penetapan model persamaan regresi linier berganda yang
telah dikemukakan di atas, pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS for Windows Ver. 16.0.
b) Pengujian Hipotesis
1. Uji t (Uji secara parsial)

Uji t untuk menunjukkan tingkat pengaruh satu variabel penjelas
dalam persamaan regresi.*Uji t ini pada dasarnya Uji statistik t pada
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini :

H, = Bahwa secara parsial prinsip transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, independensi dan kewajaran
mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan PT. Bank

Syariah Mandiri.

“ Said Kelana Asnawi, dan Chandra wijaya, Riset Keuangan (Pengujian-pengujian Empiris),.
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 260.
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Klriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah membandingkan

p value dengan nilai a (derajat keyakinan)

2. Uji F (F- Test)

Uji statistik F ini pada dassarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh kelima variabel (indenpenden) kategorikal (Three Ways
ANOVA) dalam menerangkan variasi variabel dependen . Dalam
penenlitian ini uji statistik F digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian, yaitu :

H, = Bahwa secara bersama-sama prinsip transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, independensi dan kewajaran mempunyai
pengaruh terhadap kinerja keuangan PT. Bank Syariah
Mandiri.

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah membadingkan

p value dengan nilai a (derajat keyakinan).

3. Koefisien Determinan (R?).Dari perhitungan F (korelasi) dapat
dilihat hubungan variabel bebas (X1,X2,X3,X4,X5) dan variabel
terikat (Y) positif atau negatif . Determinan digunakan untuk melihat
kontribusi variabel bebas (X1,X2, X3,X4,X5) terhadap variabel

terikat (Y).
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K. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Bab I Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
kerangka berfikir, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi tentang uraian yang menjadi landasan teori. Dalam penelitian
ini diantaranya yaitu pengertian Good Corporate Governance (GCG) , prinsip-
prinsip GCG yang terdii dari T ransparansi,  Akuntabilitas,
Pertanggungjawaban, Independensi, dan Kewajaran. Tujuan dan Manfaat
penerapan GCG, prinsip GCG dalam islam. Pelaksanaan prinsip Good
Corporate Governace telaah atas PBI No.11/ 33/ PBI/ 2009 Serta kinerja
keuangan Perbankan Syariah dilihat dari Return On Equity (ROE).

Bab I berisi tentang gambaran umum dari PT. Bank Syariah Mandiri
mengenai sejarah berdirinya PT. Bank Syariah Mandiri, Visi, Misi, dan
susunan kepengurusan PT. Bank Syariah Mandiri, serta penerapan prinsip
GCG di PT. Bank Syariah Mandiri.

Bab IV berisi tentang analisis hasil penelitian dan pembahasan yang
meliputi uji regresi linear berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi.

Bab V yang terdiri dari hasil penelitian, kesimpulan, dan saran.




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV di atas maka

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian hipotesis 1, uji ¢, menunjukkan bahwa transparansi PT
Bank Syariah Mandiri tidak berpengaruh terhadap ROE dengan nilai
signifikansi 0.354 lebih kecil dari 5% dan nilai ¢ hitung 0.940 lebih kecil

dari t tabel (1,689).

2. Dart1 hasil pengujian hipotesis 2, uji £, menunjukkan bahwa akuntabilitas PT
Bank Syariah Mandiri tidak berpengaruh terhadap ROE dengan nilai
signifikansi 0.675 lebih kecil dari 5% dan nilai ¢ hitung -0.423 lebih kecil

dari t tabel (1,689).

3. Dari hasil pengujian hipotesis 3, uji ¢, menunjukkan bahwa
pertanggungjawaban PT Bank Syariah Mandiri tidak berpengaruh terhadap
ROE dengan nilai signifikansi 0.323 lebih kecil dari 5% dan nilai ¢ hitung --

1.003 lebih kecil dari t tabel (1,689).

4. Dari hasil pengujian hipotesis 4, uji ¢, menunjukkan bahwa indepedensi PT
Bank Syariah Mandiri berpengaruh terhadap ROE dengan nilai signifikansi
0.087 lebih kecil dari 5% dan nilai ¢ hitung 1.762 lebih besar dari t tabel

(1,689).
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5. Dari hasil pengujian hipotesis 5, uji #, menunjukkan bahwa fairness PT Bank
Syariah Mandiri berpengaruh negatif terhadap ROE dengan nilai
signifikansi 0.196 lebih kecil dari 5% dan nilai ¢ hitung -1.318 lebih kecil

dari t tabel (1,689).

6. Dari hasil pengujian hipotesis 6, uji F, menunjukkan kelima variabel yaitu
transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, indepedensi, dan fairness
PT. Bank Syariah Mandiri secara simultan berpengaruh terhadap ROE
dengan signifikansi sebesar 0.126 yaitu lebih kecil dari 5% dan nilai Fhitung

sebesar 1.866 .

B. Saran

1. Rekomendasi

Dari penelitian yang dilakukan, peneliti mengaku bahwa penelitian
ini bukanlah penelitian yang pertama kali dilakukan sudah banyak
peneltian tentang prinsip Good Corporate Governance (GCG) yang
meliputi transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, indepedensi
dan fairness, diantaranya implementasi GCG, manfaat GCG, akan tetapi
yang berbeda dari penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini penulis
meneliti pengaruh prinsip GCG yang meliputi transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, indepedensi dan fairness terhadap kinerja keuangan
yang dilihat dari ROE,variabel dependen dalam penelitian ini hanya satu
yaitu ROE oleh karena itu peneliti merasa masih banyak kesalahan dan
kekurangan, maka dari itu peneliti mohon maaf atas kekurangan dalam

penelitian ini.
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2. Saran untuk penelitian lanjut
Penelitian ini hanya berfokus mencari pengaruh prinsip Good
Corporate Governance (GCG) yang meliputi transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, indepedensi dan fairness terhadap kinerja keuangan
yang dilihat dari ROE.
Bagi penelitian lanjut, peneliti menyarankan agar meneliti
| pengaruh prinsip GCG yang meliputi transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, indepedensi, dan fairness tapi dengan variabel
dependen yang lebih banyak tidak hanya satu wvariabel. Atas

perhatiannya, saya ucapkan terimakasih.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN




Kuesioner

Kuesioner Ini Ditujukan Untuk Nasabah
Bank Syariah Mandiri

I. Identitas Responden
No. Responden

----------------------------------------------------

Nama

----------------------------------------------------

Umur

....................................................

Jenis Kelamin

----------------------------------------------------

Alamat

....................................................

I1. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda cek list ( v ) untuk mengisi kolom yang sesuai dengan
pendapat Bapak/ Ibu/ Sdr/i.

Keterangan Kolom Isian :
SS  :Sangat Setuju

S : Setuju

RR : Ragu-ragu

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

III. Pengaruh Prinsip Good Coorporate Governance terhadap kinerja
keuangan di PT. Bank Syariah Mandiri : Telaah atas PBI
No.11/33/PB1/2009.

1. Transparasi (Transparency)

Jawaban

Earmysiaan ss| s | RR| TS | STS

1. Bank Syariah Mandiri
mengungkapan informasi UUS
(Unit Usaha Syariah) yang
bersifat kualitatif dan
kuantitatif kepada
Stakeholders




2. Bank Syariah Mandiri
menyajikan laporan keuangan
secara terbuka.

3. Bank Syariah Mandiri
menyediakan informasi yang
jelas, mudah diakses oleh para

nasabahnya.

2. Akuntabilitas

Pe i'nyataan g

SS

S

STS

1. Nasabah mengetahui visi, misi
Bank Syariah Mandiri.

2. Dalam pengelolaannya Bank
Syariah ~ Mandiri  memiliki
kompetensi sesuai tanggung
jawab pelaksanaan GCG
diperbankan syariah.

3. Pengelolaan Operasional bank
telah sesuai dengan prinsip

syariah.

3. Pertanggung Jawaban (Responsibility)

Pernyataan

Jawaban

SS

RR

TS

STS

1. Bank Syariah Mandiri telah
melakukan tanggung jawab sosial
(CSR).

2. Nasabah merasa aman menabung

di Bank Syariah Mandiri.




3. Bank Syariah Mandiri
bertanggung jawab terhadap

nasabahnya.

. Independensi (Independency)

e

]

Bank Syaﬁah Mandiri dalam
pengelolaannya sudah
profesional.

Menghindari benturan
kepentingan dari pihak luar.
Aktivitas bank telah berjalan

baik dan dinamis.

5.Kewajaran (Fairness)

Pernyataan

Jawaban

SS

RR | TS

STS

Bank Syariah Mandiri dapat
dikatakan adil terhadap semua

nasabah.

2. Memberikan kesempatan kepada
seluruh  nasabahnya  untuk
menyampaikan pendapatnya.

3. Memberikan perlakuan yang

setara dan wajar kepada semua

nasabah.
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Transkrip wawancara

L.

Penulis: Bagaimana penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) di BSM
Cabang Pekalongan?

Yusuf Firdaus ( Bagian Sumber Daya Insani “BSM”): BSM dalam penerapan prinsip
GCG selalu mengikuti aturan dari Bank Indonesia (BI), Dewan Pengawas Syariah (DPS),
Supervisi. Dan lain-lain.

. Penulis: Apa saja yang telah dipublikasikan terkait prinsip Transparansi di BSM Cabang

Pekalongan?

Yusuf Firdaus : Yang telah dipublikasikan antara lain laporan keuangan, nisbah bagi hasil
tabungan dan deposito, serta biaya-biaya administratif nasabah/ deposan/ kredit.

. Penulis: Apa saja bentuk dari prinsip GCG Akuntabilitas di BSM Cabang Pekalongan?

Yusuf Firdaus: BSM termasuk dalam peserta LPS (lembaga Penjamin Simpanan), Dana
yang diberikan dari pusat untuk biaya operasional apabila lebih dari 45% hal tersebut bisa
dikatakan boros. Dan dalam controlling adanya Bank Indonesia, Dewan Pengawas Syariah
dan Superivisi.

. Penulis: Tanggung jawab apa saja yang telah diberikan BSM Cabang Pekalongan?

Yusuf Firdaus: Adanya CSR (Corporate Sosial Responsibility) yang berupa pembuatan
MCK melalui BKM. Dari segi operasionalnya bank berpegang pada prinsip kehati-hatian.

. Penulis: Apa saja bentuk dari prinsip GCG Independensi di BSM Cabang Pekalongan?

Yusuf Firdaus: Dari prinsip Independensi sendiri pihak BSM kinerja karyawannya telah
profesional, dan terkontrol oleh Bank Indonesia dan DPS.

. Penulis: Apa saja bentuk dari prinsip GCG kewajaran di BSM Cabang Pekalongan?

Yusuf Firdaus: Terkait tentang kewajaran /keadilan dari pihak BSM sendiri dalam sistem
rekruitmentnya sesuai dengan prinsip keterbukaan, dalam pelayanan pun tidak membeda-
bedakan antara nasabah yang satu dengan nasabah yang lain.

. Yusuf Firdaus: Apakah dalam memberikan informasi terkait tentang kewajaran antara

nasabah yang satu dengan yang lainnya itu harus fifty-fifty ?

Penulis: Tidak begitu juga pak, karena tiap nasabah memiliki haknya sendiri-sendiri,
begitu pula dengan pihak BSM pastinya memiliki presentasi tersendiri tentang
stakholders, nasabah deposan, dan debitur .




Reliability Transparansi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
.842 .845 3}
Reliability Akuntabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.828 .823 3
Reliability Pertanggungjawaban
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha items N of ltems
.835 .835 3
Reliability Indepedensi
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
a77 778 3




Reliability Fairness

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha ltems N of ltems

692 .700 3

Item-Total Statistics transparansi

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- |Squared Muitiple| Alpha if item
ltem Deleted item Deleted |Total Correlation Carrelation Deleted
X1.1 6.76 2.889 693 .503 .801
1X1.2 7.22 3.126 .768 590 727
1X1.3 7.20 3.261 672 471 .815
Item-Total Statistics Akuntabilitas
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- |Squared Multiple| Alpha if ltem
item Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
X2.1 6.90 3.290 779 .708 663
X2.2 6.80 3.111 814 726 623
IX2.3 6.93 5.070 513 270 913




item-Total Statistics Pertanggungjawaban

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- |Squared Multiple} Alpha if ltem
item Deleted ltem Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
1X3.1 7.22 2776 .609 .396 .856
X3.2 7.37 2738 .698 .564 771
1X3.3 7.37 2.388 790 .643 674
Item-Total Statistics Indepedensi
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Squared Muttiple| Alpha if item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Correlation Deleted
X4.1 6.85 2.578 597 404 721
X4.2 7.02 3.024 542 .325 772
1X4.3 6.95 2.548 710 .506 -590}
Item-Total Statistics Fairness
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Squared Multiple} Alpha if ltem
item Deleted Item Deleted |]Total Correlation Correlation Deleted
X5.1 6.95 2.298 .524 275 .598
1X5.2 6.83 3.045 517 .268 .593
X5.3 6.85 3.078 .505 .256 607




Correlations Transparansi

Correlations
Transparansi
X1.1 X1.2 X1.3 (X1) Total

X1.1 Pearson Correlation 1 693" 574" 876"

Sig. (2-tailed) 000 .000 000}

N 41 41 41 41
X1.2 Pearson Correlation 693" 1 669" 895"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .oooJ

N 41 41 41 41
X1.3 Pearson Correlation 574" 669" 1 850"

Sig. (2-tailed) .000 000 .000

N 41 41 41 41
Transparansi (X1) Total  Pearson Correlation 876" 895~ 850" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 000

N 41 41 41 41

= Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Cormrelations Akuntabilitas

Correlations
Akuntabilitas
X2.1 X2.2 X2.3 (X2) Total

X2.1 Pearson Correlation 1 840" 468"~ 915"

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000

N 41 41 41 41
X2.2 Pearson Correlation 8407 4 516" 9317

Sig. (2-tailed) .000 001 .000}

N 41 41 41 41
X2.3 Pearson Correlation 468" 516" 1 727

Sig. (2-tailed) .002 .001 .000}

N 41 41 41 41
Akuntabilitas (X2) Total  Pearson Correlation 915" 931" 727" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 000

N 41 41 41 41

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations Pertanggungjawaban

Correlations

Pertanggungjaw

X3.1 X3.2 X3.3 | aban (X3) Total

X3.1 Pearson Correlation 1 509" 627" 8257
Sig. (2-tailed) .001 .000 .ooor

N 41 41 41 41

X3.2 Pearson Correlation 509" 1 750" 862"
Sig. (2-tailed) 001 .000 000

N 41 41 41 41

X3.3 Pearson Correlation 627" 750" 1 914”7
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000}

N 41 41 41 41

Pertanggungjawaban (X3)  Pearson Correlation 825~ 862" 914" 1

Total Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 41 41 41 41

*_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations Indepedensi

Correlations
Independensi
X4.1 X4.2 X4.3 (X4) Total
X4.1 Pearson Correlation 1 4217 630" 835
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000
N 41 41 41 41
X4.2 Pearson Correlation 4217 1 564" 7827
Sig. (2-tailed) 006 .000 .00}
N 41 41 41 41
X4.3 Pearson Correlation 630" 564" 1 878"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000}
N 41 41 41 41
Independensi (X4) Total ~ Pearson Correlation 835~ 782" 878" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 41 41 41 41
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations Fairness
Correlations
Fairness (X5)
X5.1 X652 X5.3 Total
X5.1 Pearson Correlation 1 450" 435" 834"
Sig. (2-tailed) .003 .004 000§
N 41 41 41 41
X5.2 Pearson Correlation 450" 1 426" 770"
Sig. (2-tailed) .003 .005 OOO#
N 41 41 41 41
X5.3 Pearson Correlation 435" 426" 1 762"
Sig. (2-tailed) .004 .005 000
N 41 41 41 41
Faimess (X5) Total  Pearson Correlation 834" 7707 7627 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 41 41 41 41




Ikhtisar Keuangan Januari 2008

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Januari 2008 (Unaudited)
(dalam jutaan rupiah)

Neraca

- Total Aktiva

- Total Aktiva Produktif

- Pembiayaan Yang Diberikan
- Penempatan SWBI

- Total Dana Pihak Ketiga

- Surat Berharga yang dimiliki
- Total Modal

- Modal Disetor

Laba/Rugi

- Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai Mudharib
- Pendapatan Usaha Lainnya

- Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil

- Jumlah beban usaha

- Laba Sebelum Pajak

- Laba Setelah Pajak

Rasio Keuangan

- Laba Bersih / Total Aktiva Produktif

- Total Modal / Total Aktiva

- CAR (Rasio Kecukupan Modal)

- LDR (Total Pembiayaan / Total Dana Pihak Ketiga)

- ROA (Laba sblm pajak/rata-rata total asset)

- ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal)

- PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib Dibentuk

13,019,873
12,477,799
10,062,443
1,160,000
11,304,992
786,667
825,679
358,373

121,344
26,315
56,685
68,992
21,928
15,123

0.12%
6.34%
13.51%
89.01%
2.02%
22.43%
107.72%




Ikhtisar Keuangan Februari 2008

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : February 2008 (Unaudited)
(dalam jutaan rupiah)

Neraca

- Total Aktiva

- Total Aktiva Produktif

- Pembiayaan Yang Diberikan
- Penempatan SWBI

- Total Dana Pihak Ketiga

- Surat Berharga yang dimiliki
- Total Modal

- Modal Disetor

Laba/Rugi

- Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai Mudharib
- Pendapatan Usaha Lainnya

- Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil

- Jumlah Beban usaha

- Laba Sebelum Pajak

- Laba Setelah Pajak

Rasio Keuangan

- Laba Bersih / Total Aktiva Produktif

- Total Modal / Total Aktiva

- CAR (Rasio Kecukupan Modal)

- LDR (Total Pembiayaan/Total Dana Pihak Ketiga)

- ROA (Laba sblm pajak/rata-rata total asset)

- ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal)

- PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib Dibentuk

13,507,558
13,051,724
10,552,508
1,227,000
11,786,704
792,533
841,852
358,373

248,804
58,321
110,289
151,276
45,427
30,476

0.23%
6.23%
12.86%
89.53%
2.05%
22.49%
103.84%




Ikhtisar Keuangan Maret 2008

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Maret 2008 (Unaudited)
(dalam jutaan rupiah)

Neraca

- Total Aktiva

- Total Aktiva Produktif

- Pembiayaan Yang Diberikan
- Penempatan SWBI

- Total Dana Pihak Ketiga

- Surat Berharga yang dimiliki
- Total Modal

- Modal Disetor

Laba/Rugi

- Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai Mudharib
- Pendapatan Usaha Lainnya

- Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil

- Jumlah Beban Usaha

- Laba Sebelum Pajak

- Laba Setelah Pajak

Rasio Keuangan

- Laba Bersih / Total Aktiva Produktif

- Total Modal / Total Aktiva

- CAR (Rasio Kecukupan Modal)

- LDR (Total Pembiayaan / Total Dana Pihak Ketiga)

- ROA (Laba sblm pajak/rata-rata total asset)

- ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal)

- PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib Dibentuk

14,031,239
13,210,607
11,149,973
603,000
12,245,787
800,854
857,617
358,373

381,196
84,266
168,825
228,063
69,158
46,241

0.35%
6.11%
12.03%
91.05%
2.05%
22.64%
112.02%




Ikhtisar Keuangan April 2008

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : April 2008 (Unaudited)
(dalam jutaan rupiah)

Neraca

- Total Aktiva

- Total Aktiva Produktif

- Pembiayaan Yang Diberikan
- Penempatan SWBI

- Total Dana Pihak Ketiga

- Surat Berharga yang dimiliki
- Total Modal

- Modal Disetor

Laba/Rugi

- Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai Mudharib
- Pendapatan Usaha Lainnya

- Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil

- Jumlah Beban Usaha

- Laba Sebelum Pajak

- Laba Setelah Pajak

Rasio Keuangan

- Laba Bersih / Total Aktiva Produktif

- Total Modal / Total Aktiva

- CAR (Rasio Kecukupan Modal)

- LDR (Total Pembiayaan / Total Dana Pihak Ketiga)

- ROA (Laba sblm pajak/rata-rata total asset)

- ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal)

- PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib Dibentuk

14,962,271
14,342,504
11,591,760
1,182,000
13,146,671
873,004
872,760
358,373

514,634
109,498
225,102
309,988
89.588
61,384

0.43%
5.83%
11.65%
88.17%
1.94%
22.44%
114.00%




Ikhtisar Keuangan Mei 2008

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Mei 2008 (Unaudited)
(dalam jutaan rupiah)

Neraca
- Total Aktiva

- Total Aktiva Produktif

- Pembiayaan Yang Diberikan
- Penempatan SBIS

- Total Dana Pihak Ketiga

- Surat Berharga yang dimiliki
- Total Modal

- Modal Disetor

Laba/Rugi

- Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai
Mudharib

- Pendapatan Usaha Lainnya

- Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil
- Jumlah beban usaha

- Laba Sebelum Pajak

- Laba Setelah Pajak

Rasio Keuangan

- Laba Bersih / Total Aktiva Produktif

- Total Modal / Total Aktiva

- CAR (Rasio Kecukupan Modal)

- LDR (Total Pembiayaan / Total Dana Pihak Ketiga)

- ROA (Laba sbim pajak/rata-rata total asset)

- ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal)

- PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib Dibentuk

15,271,324
14,025,589
12,077,280
415,000
13,435,922
863,050
887,507
358,373

650,957

132,458
285,724
387,194
111,135

76,130

0.54%
5.81%
11.76%
89.89%
1.88%
22.16%
110.09%




Ikhtisar Keuangan Juli 2008

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Juli 2008 (Unaudited)
dalam jut: iah)

Neraca

- Total Aktiva

- Total Aktiva Produktif

- Pembiayaan Yang Diberikan
- Penempatan SBIS

- Total Dana Pihak Ketiga

- Surat Berharga yang dimiliki
- Total Modal

- Modal Disetor

Laba/Rugi

- Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai
Mudharib

- Pendapatan Usaha Lainnya

- Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil
- Jumlah beban usaha

- Laba Sebelum Pajak

- Laba Setelah Pajak

Rasio Keuangan

- Laba Bersih / Total Aktiva Produktif

- Total Modal / Total Aktiva

- CAR (Rasio Kecukupan Modal)

- LDR (Total Pembiayaan / Total Dana Pihak Ketiga)

- ROA (Laba sblm pajak/rata-rata total asset)

- ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal)

- PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib Dibentuk

16,268,724
15,504,705
13,108,384
550,000
14,250,755
1,006,185
1,026,663
458,373

937,262

189,082
408,244
548,363
169,560
115,287

0.74%
6.31%
12.04%
91.98%
1.97%
22.94%
115.39%




Ikhtisar Keuangan Agustus 2008

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Agustus 2008 (Unaudited)
(dala jutaan ru iah)

Neraca

- Total Aktiva

- Total Aktiva Produktif

- Pembiayaan Yang Diberikan
- Penempatan SBIS

- Total Dana Pihak Ketiga

- Surat Berharga yang dimiliki
- Total Modal

- Modal Disetor

Laba/Rugi

- Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai
Mudharib

- Pendapatan Usaha Lainnya

- Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil
- Jumlah beban usaha

- Laba Sebelum Pajak

- Laba Setelah Pajak

Rasio Keuangan

- Laba Bersih / Total Aktiva Produktif

- Total Modal / Total Aktiva

- CAR (Rasio Kecukupan Modal)

- LDR (Total Pembiayaan / Total Dana Pihak Ketiga)

- ROA (Laba sbim pajak/rata-rata total asset)

- ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal)

- PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib Dibentuk

16,209,520

15,501,401
13,493,389
100,000
13,643,643
1,105,082
1,046,391
458,373

1,092,096

214,780
472,431
635,919
198,675
135,014

0.87%
6.46%
11.92%
98.90%
1.99%
23.14%
116.69%




Ikhtisar Keuangan Oktober 2008

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Oktober 2008 (Unaudited)
(dalam jut rupiah)

Neraca

- Total Aktiva

- Total Aktiva Produktif

- Pembiayaan Yang Diberikan
- Penempatan SBIS

- Total Dana Pihak Ketiga

- Surat Berharga yang dimiliki
- Total Modal

- Modal Disetor

Laba/Rugi

- Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai
Mudharib

- Pendapatan Usaha Lainnya

- Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil
- Jumlah beban usaha

- Laba Sebelum Pajak

- Laba Setelah Pajak

Rasio Keuangan

- Laba Bersih / Total Aktiva Produktif

- Total Modal / Total Aktiva

- CAR (Rasio Kecukupan Modal)

- LDR (Total Pembiayaan / Total Dana Pihak Ketiga)

- ROA (Laba sbim pajak/rata-rata total asset)

- ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal)

- PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib Dibentuk

16,498,597
15,596,265
13,785,284
200,000
14,143,564
1,102,103
1,074,099
458,373

1,406,649

253,820
626,385
798,755
238,846
162,723

1.04%
6.51%
11.35%
97.47%
1.88%
21.80%
104.04%




Ikhtisar Keuangan November 2008

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : November 2008 (Unaudited)
(dalam jutaan rupiah)

Neraca ,

- Total Aktiva

- Total Aktiva Produktif

- Pembiayaan Yang Diberikan
- Penempatan SBIS

- Total Dana Pihak Ketiga

- Surat Berharga yang dimiliki
- Total Modal

- Modal Disetor

Laba/Rugi

- Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai
Mudharib

- Pendapatan Usaha Lainnya

- Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil
- Jumlah beban usaha

- Laba Sebelum Pajak

- Laba Setelah Pajak

Rasio Keuangan

- Laba Bersih / Total Aktiva Produktif

- Total Modal / Total Aktiva

- CAR (Rasio Kecukupan Modal)

- LDR (Total Pembiayaan / Total Dana Pihak Ketiga)

- ROA (Laba sblm pajak/rata-rata total asset)

- ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal)

- PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib Dibentuk

16,610,158
15,857,243
13,711,659
400,000
14,389,396
1,253,179
1,089,891
458,373

1,557,727

280,077
706,219
875,191
261,649
178.515

1.13%
6.56%
11.68%
95.29%
1.86%
21.53%
100.55%




Ikhtisar Keuangan Desember 2008

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Desember 2008 (Audited)
~_ (dalam jutaan rupiah)

Neraca

- Total Aktiva

- Total Aktiva Produktif

- Pembiayaan Yang Diberikan
- Penempatan SBIS

- Total Dana Pihak Ketiga

- Surat Berharga yang dimiliki
- Total Modal

- Modal Disetor

Laba/Rugi

- Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai
Mudharib

- Pendapatan Usaha Lainnya

- Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil
- Jumlah beban usaha

- Laba Sebelum Pajak

- Laba Setelah Pajak

Rasio Keuangan

- Laba Bersih / Total Aktiva Produktif

- Total Modal / Total Aktiva

- CAR (Rasio Kecukupan Modal)

- LDR (Total Pembiayaan / Total Dana Pihak Ketiga)

- ROA (Laba sbim pajak/rata-rata total asset)

- ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal)

- PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib Dibentuk

17,065,938

16,399,333
13,278,380
1.305,000
14,898,687
1,273,862
1.208,429
558,244

1,736,390

300,986
793,049
964,387
284,085
196,416

1.20%
7.08%
12.66%
89.12%
1.83%
21.34%
100.34%




IKHTISAR KEUANGAN

Periode : Januari 2009

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 87,85
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 14,82

Resiko)
¥ ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,10
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 19,59
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 84,23
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 108,78

Dibentuk

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Februari 2009

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 86,76
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 14,66

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,00
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 18,78
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 84,45
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 104,98

Dibentuk

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Maret 2009

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 86,85
2 CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 14,73

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) 2,08
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 19,41
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 83,61
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 109,03

Dibentuk




IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Juni 2009

No Tkhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 87,03
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut 14,00

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,00
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 18,88
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 84,11
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 135,03

Dibentuk

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Juli 2009

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 91,47
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 13,88

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,07
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 19,32
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 83,85
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 130,59

Dibentuk

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Agustus 2009

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 90,45
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 13,45

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,09
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 19,59
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 83,82
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 114,95

Dibentuk




IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Oktober 2009

Dibentuk

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 87,11
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 13,25
Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,22
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 20,95
3. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 82,96
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 120,41
Dibentuk
IKHTISAR KEUANGAN
Periode : November 2009
No | Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 87,96
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 13,22
Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,25
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 21,31
3. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 82,79
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 134,00
Dibentuk
IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Januari 2010
No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 80,60
2 CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 13,19
Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) 1,85
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 19,50
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 84,93
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 112,35
L




IKHTISAR KEUANGAN

Periode : Maret 2010

No Tkhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 83,93
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 12,50

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,04
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 21,96
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 83,04
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 128,45

Dibentuk

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : April 2010

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 83,88
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 12,43

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2.11
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 22.81
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 82,65
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 128,81

Dibentuk

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Mei 2010

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
I. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 85,45
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut 12,98

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,16
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 23,56
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 82,49
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 129,21

Dibentuk




IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Juni 2010

No Tkhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 85,16
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 12,43

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,22
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 24,42
5 BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 82,02
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 122,37

Dibentuk

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Juli 2010

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 85,69
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 12,25

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,31
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 25,67
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 81,05
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 126,18

Dibentuk

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Agustus 2010

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 89.19
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 11,87

Resiko)
1. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,28
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 25,51
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 81,21
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 118,93

Dibentuk




IKHTISAR KEUANGAN
Periode : September 2010

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 86,31
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 11,47
Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,30
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 25,91
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 81,28
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 130,75
Dibentuk
IKHTISAR KEUANGAN
Periode : November 2010
No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 87,38
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 11,46
Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,25
4, ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 24,95
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 81,88
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 130,59
Dibentuk ‘
IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Desember 2010
No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 82,54
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 10,60
Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,21
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 25,05
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 82,62
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 127,64

Dibentuk




IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Januari 2011

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 84,59
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 11,11

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) 2,43
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 27,12
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 81,31
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 128,62

Dibentuk

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Februari 2011

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 88,53
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 10,98

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,07
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 24,84
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 82,91
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 126.40

Dibentuk

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Maret 2011

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 84,06
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 11,88

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) 2,22
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 26,46
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 81,66
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 120,07

Dibentuk




IKHTISAR KEUANGAN
Periode : April 2011

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 88.13
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 11,77

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,24
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 26,29
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 81,66
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 118,25

Dibentuk

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Mei 2011

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 89,09
b2 CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 11,03

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,22
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 26,01
5 BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 81,80
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 112,25

Dibentuk

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Juli 2011

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
L LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 11,44
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut

Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,15
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 25,73
5. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 82,23
6. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 107,38

Dibentuk




IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Agustus 2011

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 91,57
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 1 1,20
3. Resiko)
4. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,10
o ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 25,17
6. BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional) | 82,62
PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 102,43
Dibentuk
IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Februari 2012
No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 84,68
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 14,66
Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,28
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 25,96
5. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 100,96
Dibentuk
IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Maret 2012
No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 84,06
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 11,88
3. Resiko)
4. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,22
5. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 26,46
PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 120,07

Dibentuk




IKHTISAR KEUANGAN
Periode : April 2012

No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 93,49
2 CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 13,91
Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,21
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 24,29
5 PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 102,37
Dibentuk
IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Mei 2012
No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 93,07
2 CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 13,72
Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,27
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 25,94
5. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 100,64
Dibentuk
IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Juni 2012
No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 92,21
2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut | 13,66
Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,25
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 25,66
5. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 103,37
Dibentuk
IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Juli 2012
No Ikhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 94,40




2. CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut 13,26
Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) | 2,23
4, ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 25,47
5 PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 100,59
Dibentuk
IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Agustus 2012
No TIkhtisar Rasio Keuangan %
1. LDR (Pembiayaan/Dana Pihak Ketiga) 93,81
2 CAR (Total Modal/Aktiva Tertimbang Menurut 12,33
Resiko)
3. ROA (Laba Sebelum Pajak/Rata-Rata Total Aktiva) 223
4. ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total Modal) 25,32
5. PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib | 100,33

Dibentuk
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